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SIFAT KIMIA PADA TANAH BEKAS PERTAMBANGAN 
EMAS  TANPA IZIN (PETI) DI KECAMATAN SINGINGI     
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
 
 
Panika Putra Pratama (11782200122) 
Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Penti Suryani 
 
INTISARI 
Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) merupakan salah satu aktivitas 
yang populer di Kabupaten Kuantan Singingi terutama di Kecamatan Singingi. 
Namun Aktivitas PETI ini menyebabkan kerusakan pada tanah. Kerusakan yang 
terjadi yaitu pada sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sifat kimia pada tanah bekas pertambangan emas. Penelitian ini 
dilakukan pada Januari – Februari 2021 di Kecamatan Singingi Kabupaten 
Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
dengan cara observasi. Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling pada 
4 desa. Parameter yang dilakukan yaitu kandungan Hg, pH, N, P, K dan KTK. 
Pengujian tanah ini dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi Industri Padang dan 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Riau. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa tanah bekas tambang ini mengandung Hg setiap daerah  dengan nilai 
0,2084 - 0,2385. pH tanah pada bekas pertambangan tergolong agak masam yaitu 
5,59 – 5,78, sedangkan kadar hara N bernilai antara 0,01 - 0,05; nilai P yaitu 0-
5,08; K 0,2 -0,3 dan  KTK 1,0 - 2,0. Namun pada tanah bekas pertambangan emas 
Hg dikategorikan tinggi, pH tanah agak masam hingga netral, kandungan N, P, K 
dan KTK dikategorikan sangat rendah dibawah baku mutu Balai Penelitian Tanah. 
 






SOIL CHEMICAL PROPERTIES IN POST ILLEGAL GOLD MINING AREA 
IN SUBDISTRICT SINGINGI REGENCY OF KUANTAN SINGINGI 
 
 
Panika Putra Pratama (11782100122) 
Supervised by Irwan Taslapratama dan Penti Suryani 
 
ABSTRACT 
 Illegal Gold mining activities is one of the most popular activities in 
Kuantan Singingi Regency especially in Singingi District. However, this PETI 
activity causes damage to the soil. The damage that occurs is the physical, 
chemical and biological properties of the soil. This study aims to determine the 
chemical properties of the former gold mining soil. The chemical properties of the 
former gold mining soil will reduce nutrient levels and increase mercury levels in 
the soil. This research was conducted in January - February 2021 in Singingi 
District, Kuantan Singingi Regency. This research used descriptive quantitative 
method by means of observation. Sampling was done by purposive sampling in 4 
villages. Parameters carried out were the content of Hg, pH, N, P, K and kation 
exchange. This soil test was carried out at the Padang Industrial Research and 
Standardization Center and the Riau Agricultural Technology Research Center. 
The results of this study indicate that the ex-mining soil contains Hg in each area 
with a value of 0.2084-0.2385. Soil pH in the former mining is classified as 
slightly acidic, namely 5,59-5,78, while the N nutrient content is between 0.01-
0.05; the P value is 0-5.08; K 0.2-0.3 and kation exchange 1.0-2.0. However, in 
the former land of gold mining, Hg is categorized as high, soil pH is slightly 
acidic to neutral, the content of N, P, K and kation exchange are categorized as 
very low below the quality standards of the Soil Research Institute. 
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1.1  Latar Belakang  
Kegiatan pertambangan merupakan salah satu kegiatan pemanfaatan 
sumber daya alam. Salah satu kegiatan pertambangan ini adalah pertambangan 
emas tanpa izin (PETI) di Kabupaten Kuantan Singingi khusunya Kecamatan 
Singingi. Kecamatan Singingi merupakan salah satu kecamatan dari lima belas 
kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki sungai dan 
hutan yang lumayan luas dan  di Kecamatan Singingi ini memiliki potensi 
tambang yang sangat tinggi (Yulis, 2018). Kegiatan pertambangan ini 
merupakan pembangun ekonomi bagi masyarakat sekitar yang mendaya 
gunakan sumber daya alam.  Masyarakat di Kuantan Singingi sudah banyak 
yang ketergantungan terhadap aktifitas PETI ini dan beberapa masyarakat yang 
semulanya merupakan petani karet dan sawit akhirnya berpindah haluan untuk 
bekerja sebagai buruh tambang (Yendi, 2017). 
Aktivitas pertambangan emas menggunakan metode amalgamasi merkuri 
dan sianidasi, metode ini merupakan metode tradisional yang sering dijumpai 
pada pertambangan emas skala kecil. Metode amalgamasi merkuri (Hg) atau 
sianidasi akan menghasilkan limbah berupa lumpur yang disebut tailing (Yulis, 
2018).  Menurut Fauziyah dalam Ashofie dan Budi (2019), tailing adalah limbah 
(lumpur) yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan pertambangan emas dalam 
jumlah banyak, dan dapat menjadi masalah yang sangat serius, yaitu 
menurunnya kualitas tanah, karena tailing dibuang begitu saja tanpa proses 
pengolahan lebih lanjut.  
Limbah aktivitas pertambangan emas ini kerap meresahkan warga 
setempat karena bisa mencemarkan lingkungan dan memberikan dampak buruk 
pada lingkungan sekitar lahan tambang. Dampak buruk yang ditimbulkan dari 
aktivitas pertambangan yaitu kerusakan lingkungan berupa turunnya kualitas 
tanah seperti sifat fisik, sifat kimia dan biologi tanah. Kerusakan sifat fisik pada 
tanah pada umumnya disebabkan oleh pengerukan dan pengupasan yang 
dilakukan oleh alat berat sehingga tekstur tanah menjadi rusak, tata air dan 




pertambangan yaitu hilangnya bahan organik, tercampurnya tanah pucuk dengan 
overbuden, dan juga menyebabkan terpaparnya pirit sehingga pH tanah rendah 
serta kelarutan logam-logam berat meningkat (Mulyani dkk, 2021). 
Lahan bekas tambang ini dapat ditandai dengan munculnya tanah yang 
berpasir, lapisan top soil hampir habis, vegetasi dan unsur hara sangat sedikit, 
pH tanah rendah, kandungan Hg rata-rata sebesar 2,44,17 ppm hal ini 
disebutkan oleh (Neneng dkk, 2012).  Kehidupan biota tanah yang hidup di 
lapisan top soil juga ikut punah karna habitat mereka yang ikut menghilang 
(Subowo, 2011). Selain itu menurut hasil penelitian Nuraini dkk (2014) 
mengatakan dampak negatif lain yaitu terbentuknya lahan yang kritis sehingga 
tanah bekas pertambangan tidak befungsi dengan baik dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman dikarenakan tanah bekas pertambangan minim akan 
unsur hara terutama N, P dan K.    
Kegiatan pertambangan terus berlangsung sampai saat ini, namun ada 
beberapa kegiatan diantaranya sudah berhenti sehingga meninggalkan lahan 
bekas pertambangan yang kondisinya tidak dimanfaatkan.  Lahan ini tentu tidak 
dapat digunakan dalam waktu yang lama sehingga akan merugikan masyarakat 
sekitar (Aryanti dan Novita, 2019).  Oleh karna itu perlu dilakukan analisis sifat 
kimia pada tanah bekas lahan PETI ini, karena sifat kimia pada tanah sangat 
penting untuk pertumbuhan tanaman nantinya. Maka diperlukan analisis sifat 
kimia untuk mengetahui seperti apa langkah lanjutan yang bisa dilakukan untuk 
memperbaiki lahan tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian tentang 
“Sifat Kimia Pada Tanah Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) Di 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi” 
 
1.2  Rumusan Masalah  
1. Bagaimana perubahan sifat kimia tanah akibat adanya 
pertambangan emas tanpa izin di Kecamatan Singingi 
2. Bagaimana tingkat kerusakan tanah akibat pertambangan emas 





1.3  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat kimia tanah pada tanah 
bekas pertambangan emas tanpa izin di Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 
Singingi dan diharapkan dapat sebagai informasi dasar menyusun rencana 
rehabilitasi lahan bekas tambang melalui teknik vegetasi. 
  
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi penting 
kepada masyarakat sekitar terhadap perubahan sifat kimia tanah 
yang dapat membahayakan lingkungan. 
2. Penelitian ini bermanfaat memberikan informasi kepada 
masyarakat dan pemerintah tentang sifat kimia tanah sehingga 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penambangan Emas  
Pertambangan adalah suatu industri dimana bahan galian mineral  
diproses dan dipisahkan dari material pengikut yang tidak diperlukan.  Menurut 
UU No. 11 tahun 1967, bahan tambang tergolong menjadi 3 jenis, yakni: 
golongan A (bahan galian strategis), golongan B (bahan vital) dan golongan C 
(bahan galian tidak strategis dan tidak vital). Pertambangan secara dratis 
mengubah sifat fisik tanah, kimia tanah, serta biologis tanah.  Keadan ini 
ditandai dengan pH rendah, kandungan bahan organik rendah, kapasitas megang 
air rendah tekstur tanah kasar, erosi dipercepat, dan bahan pembangkit asam 
(Mashub dan Manaroinsong, 2014). Menurut Allo (2016) kegiatan 
pertambangan menyebabkan terjadinya perubahan total pada suatu ekosistem 
dan lingkungan. Seperti merusak tanah, hutan lindung, dan juga lahan pertanian, 
dan juga akan hilang vegetasi baik pohon, herba maupun rumput-rumputan yang 
hidup di atas tanah. 
Lahan bekas pertambangan selalu meninggalkan bekas dengan kondisi 
permukaan lahan yang tidak rata, kondisi tanah dibolak balik  dan tentunya 
berpengaruh terhadap lingkungan. Kondisi ini menjadikan lahan bekas tambang 
kurang dimanfaatkan kembali, sehingga lahan bekas pertambangan terlantar 
(Ningrum dan Navastara, 2015). Aktivitas penambangan apabila tidak diiringi 
dengan upaya reklamasi maka akan terjadi penurunan atau kerusakan 
lingkungan di antaranya adalah perubahan kualitas tanah baik sifat fisik tanah 
maupun sifat kimia tanah. 
Menurut Ernawati (2008), Reklamasi dilakukan yaitu cara penanaman 
vegetasi pada tanah bekas pertambangan. Kegiatan penambangan terdiri atas 
dua  macam yaitu kegiatan penambangan yang dilakukan oleh badan usaha yang  
ditunjuk secara langsung oleh negara melalui Kuasa Pertambangan (KP) 
maupun Kontrak Karya (KK), dan penambangan yang dilakukan oleh rakyat 





2.1.1. Pertambangan Emas dengan Izin (Legal mining) 
Legal mining merupakan kegiatan pertambangan yang dilakukan oleh 
badan usaha atau badan hukum didasarkan pada izin yang dikeluarkan oleh 
pejabat yang berwenang. Salah satu bentuk izin itu, yaitu izin usaha 
pertambangan (IUP).  Istilah izin usaha pertambangan berasal dari terjemahan 
bahasa Inggris, yaitu minning permit.  Dalam Pasal 1 angka 7 Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara Izin usaha 
pertambangan (IUP) merupakan “izin untuk melaksanakan usaha 
pertambangan” (Bahtiar, 2015) . 
 Izin Usaha Pertambangan adalah izin untuk melaksanakan usaha 
pertambangan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang meliputi 
tahapan kegiatan penyelidikan umum,  eksplorasi, studi kelayakan,  konstruksi,  
penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta 
pasca tambang.   Terdapat 3 bentuk usaha pertambangan di Indonesia, yaitu izin 
usaha pertambangan (IUP), izin pertambangan rakyat (IPR), izin usaha 
pertambangan khusus (IUPK) (Sompie, 2017). 
Menurut Sompie (2017), IUP dikelompokkan sesuai dengan 
komoditasnya, yaitu pertambangan mineral dan pertambangan batubara. 
Pertambangan mineral digolongkan menjadi 4, yaitu, pertambangan mineral 
radioaktif, logam, bukan logam, dan pertambangan batuan. Pertambangan emas 
masuk dalam kategori pertambangan mineral logam. Setiap orang yang akan 
melakukan kegiatan usaha pertambangan harus mendapat izin dari pejabat yang 
berwenang. Tanpa adanya izin tersebut, maka orang yang melakukan usaha 
pertambangan tersebut dapat dikualifikasi sebagai penambang tidak sah ( illegal 
mining). 
 
2.1.2. Pertambangan Emas Tanpa Izin 
Kegiatan PETI adalah usaha pertambangan yang dilakukan perorangan, 
kelompok ataupun yayasan / perusahaan yang dalam operasinya tidak memiliki 
izin dari instansi pemerintah pusat atau daerah sesuai dengan perundang 
undangan yang berlaku (Sompie, 2017). Usaha PETI ini memiliki daya tarik 




masyarakat. Hal ini membuat sebagian masyarakat Singingi lebih memilih untuk 
melakukan pertambangan ilegal dibandingkan petani yang merupakan mata 
pencarian awal. Selain faktor perekonomian, faktor hukum juga menjadi alasan 
masyarakat untuk melakukan pertambangan emas tanpa izin ini. Hukum yang 
mengatur tentang pertambangan emas sangat sulit untuk dilengkapi. 
Menurut Prianto (2019), Pertambangan ilegal bukan sebatas masalah 
perizinan tapi juga berkaitan masalah sosial dan lain lain.  Ini harus diregulasi 
karena ada unsur keselamatan kerja dan dampak lingkungan. Tambang emas 
yang dilakukan secara liar oleh masyarakat menggunakan raksa untuk 
mengendapkan emas yang terkandung dalam air atau lumpur. Limbah ini sangat 
berbahaya, karena selain raksa masih mengandung logam-logam lain yang 
bersifat toksit. Misalnya tembaga, arsen dan kobalt dan limbah-limbah ini 
memiliki pH yang sangat  asam sehingga dapat pula mengganggu kehidupan 
biota air. 
Pertambangan emas tanpa izin atau PETI yang cenderung merusak 
lingkungan.  Pertambangan emas tanpa izin sampai saat ini masih terus 
berkembang disetiap daerah.  Beberapa jenis penambangan emas dapat dilihat 
pada Gambar 2.1. 
   
 
    a.     b. 
Gambar 2.1.Jenis Penambangan : a. Penambangan emas di air  
b. Penambangan emas di darat. 
 
2.2 Sifat kimia  
Pada lahan bekas pertambangan masalah utama yang timbul adalah 
perubahan lingkungan. Perubahan kimiawi terutama berdampak terhadap air 
tanah dan air permukaan, berlanjut secara fisik perubahan morfologi dan 




perubahan kecepatan angin, gangguan habitat biologi berupa fauna dan flora, 
serta penurunan produktivitas tanah dengan akibat menjadi tandus dan gundul 
(Pribadi, 2012). 
Kegiatan pertambangan secara land clearing, pengerukan dan 
penimbunan akan menyebabkan perubahan ekosistem. Kondisi lahan rusak berat 
antara lain tidak produktif, terjadi erosi berat dan hilangnya lapisan top soil 
tanah. Sifat kima tanah yaitu pH menjadi masam, bahan organik rendah,  KTK , 
unsur hara rendah baik itu unsur makro dan unsur mikro (Allo, 2016). 
  
2.2.1 Kapasitas Tukar Kation 
Kapasitas kutakar kation merupakan sebagai suatu kemampuan koloid 
tanah menyerap dan mempertukarkan kation (Gunawan dkk, 2019).  KTK tanah 
beragam tergantung pada jenis mineral liat, tekstur tanah, bahan organik, dan 
kadar kapur.  Dengan demikian dapat dipergunakan untuk petunjuk penyediaan 
unsur hara. Tanah dengan KTK tinggi mempunyai kemampuan tinggi dalam 
penyimpanan unsur hara (Gunawan dkk, 2019). 
KTK berhubungan dengan kandingan bahan organik, karena bahan 
organik meninkatkan KTK tanah.  Dimana semakin menurunnya kandungan 
bahan organik tanah, humus (koloid organik) sebagai sumber muatan negatif 
tanah juga semakin berkurang sehingga jumlah muatan positif (kation-kation) 
dalam tanah yang dapat dipertukarkan juga semakin rendah (Kumalasari dkk 
dalam Syukri dkk, 2019). Menurut Balai Penelitian Tanah (2005), nilai KTK 
kecil dari 5 dikategorikan sangat rendah, dan antara 17- 24 dikategorikan sedang 
sedangkan lebih dari 40  dikategorikan sangat tinggi. 
 
2.2.2  pH Tanah 
pH tanah merupakan salah satu sifat kima yang penting dalam kesuburan 
tanah yang mencerminkan unsur hara makro dan mikro bagi tanah, hal ini 
disebakan karena mekanisme pertukaran ion pada koloid tanah dipengaruhi oleh 
tingkat kemasaman tanah (Allo, 2016). Unsur hara yang terkandung dalam tanah 
secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan dan  perkembangan 




melakukan proses penyerapan unsur hara juga dipengaruhi oleh faktor utama, 
yakni tingkat keasaman tanah atau pH. 
Penting pH adalah untuk menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara 
diserap tanaman. Pada tanaman yang sekitar pH netral, disebabkan karena pH 
tersebut kebanyakan unsur hara larut dalam air. Menurut Balai Penelitian Tanah 
(2005), tanah yang mempunyai pH kurang 4,5 dikategorikan sangat masam, 
pada nilai 5,5- 6,5 dikategorikan agak masam dan 6,6-7,5 dikategorikan netral, 
sedangkan untuk diatas 7,8 dikategorikan alkalis. Pada pH dibawah 7 
merupakan tanah yang masam sehingga unsur N, P, K tidak dapat diserap oleh 
tanaman karena diikat Al, sedangkan pada pH 8-14 unsur P tidak dapat diserap 
juga karena di ikat oleh Ca (Gunawan dkk, 2019). 
 
2.2.3 Merkuri (Hg) 
 Merkuri biasa digunakan sebagai bahan kimia pembantu yang sesuai 
dengan sifatnya untuk mengikat butiran- butiran emas agar mudah dalam 
pemisahan dengan partikel-partikel lainnya.  Cara penambangan emas dan 
pengolahan bijih emas oleh para penambang liar ini sangat sederhana, tetapi 
akibat kesederhanaan dan ketidaktahuan serta ketidakpedulian mereka telah 
membawa akibat buruk bagi kelangsungan hidup di lingkungan sekitarnya yang 
berpotensi menyebabkan efek racun pada lingkungan perairan (Yulis, 2018). 
Menurut kriteria umum kandungan logam berat pada tanah menurut 
Ferguson dalam Lestari (2017), nilai Mg dengan batas minimum yaitu 0,01 µ/g, 
batas maksimum 0,06 µ/g dan nilai dengan 0,098 µg/g rerata tanah yang tidak 
terkontaminasi.  Logam berat menjadi berbahaya disebabkan sistem 
bioakumulasi yaitu peningkatan konsentrasi unsur kimia di dalam tubuh 
makhluk hidup.  Logam- logam berat dapat menimbulkan efek kesehatan bagi 
manusia tergantung pada bagian mana logam berat tersebut terikat dalam tubuh.  
Daya racun yang dimiliki akan bekerja sebagai penghalang kerja enzim 






2.2.4 Nitrogen  
Nitrogen merupakan salah satu unsur hara utama yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk pertumbuhan dan produksi yang optimal. Nitrogen termasuk 
salah satu dari unsur hara essensial bagi tanaman. Nitrogen mempunyai peran 
penting bagi tanaman yaitu mendorong pertumbuhan tanaman dengan cepat, 
memperbaki hasil produksi, meningkatkan jumlah anakan, pengembangan luas 
daun, pemebentukan dan pengisian gabah serta untuk sintesis protein. Ada 3 hal 
yang bisa menurunkan kadar Nitrogen dari tanah yaitu tercuci bersama air 
drainase, penguapan dan terserap oleh tanaman (Patti, 2013).  
Kandungan N didalam tanah sangat beragam tergantung dari pengelohan 
dan  penggunaan tanah. Setiap tanah memeiliki batas minimum dan maksiumum 
untuk kebutuhan tanah. Balai Penelitian Tanah (2005), telah mengajukan kriteria 
penilaian sifat kimia tanah berdasarkan sifat kimia umumnya. Kandungan N 
didalam tanah dengan nilai <0,1% dikatagorikan sangat rendah, kandungan N 
dengan nilai 0,21-0,5% dikatagorikan sedang dan sedangkan >0,75% 
dikatagorikan sangat tinggi. 
 
2.2.5    Posfor 
Posfor merupakan salah satu unsur hara utama yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk pertumbuhan. Posfor termasuk salah satu dari unsur hara 
essensial bagi tanaman. Keberadaan unsur posfor berfungsi sebagai 
penyimpanan dan transfer energi untuk seluruh aktivitas metabolisme tanaman. 
Unsur posfor bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan akar, mempercepat 
pertumbuhan bunga, pematangan biji dan buah dan menstabilkan dinding sel 
(Rina, 2015). 
Unsur posfor sangat berguna bagi tanaman karena berperan penting 
dalam pembentukan albumin, pembelahan sel untuk daun, buah dan biji serta 
untuk pembentukan bunga. Apabila kelebihan hara posfor dapat menghambat 
penyerapan nitrogen dan membuat tanaman menjadi kekurangan hara tersebut. 
Menurut Balai Penelitian Tanah (2005), apabila nilai P < 4 ppm dikatagorikan 
sangat rendah, 5-7 ppm dikatagorikan rendah, 8-10 ppm dikatagorikan sedang, 




2.2.6    Kalium 
Unsur kalium merupakan salah satu unsur hara makro primer yang 
diperlukan tanaman dalam jumlah banyak. Unsur kalium tersedia umumnya 
banyak terdapat pada lapisan top soil. Faktor yang mempengaruhi ketersedian 
kalium dalam tanah yaitu batang, ranting dan daun yang terdekomposisi 
sehingga bersatu dengan tanah dapat meningkatkan kalium dalam tanah (Aryanti 
dan Novita, 2019 ). 
Unsur-unsur penting didalam tanah sangat dibutuhkan untuk tanaman, 
namun setiap kebutuhan tersebut memiliki batas minimal serta maksimal. Batas 
batasan setiap unsur ini juga akan memperngaruhi fungsi setiap unsur yang 
terkandung dalam tanah. Menurut Balai Penelitian Tanah (2005), nilai K dengan 
rentan <0,1  dikatagorikan sangat rendah, 0,3-0,5 dikatagorikan sedang dan nilai 
>1 dikatagorikan sangat tinggi. Unsur ini memiliki manfaat sebagai aktivator 
enzim, membantu penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman serta membantu 





III.  MATERI DAN METODE 
 
3.1 Tempat dan Waktu  
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2021 di Balai 
Riset dan Standarisasi (BARISTAND) Industri serta di Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Riau. Sampel tanah diambil di 4 desa yang memiliki 
aktivitas Pertambangan Emas tanpa Izin (PETI) di Kecamatan Singingi, 
Kabupaten Kuantan Singingi, yaitu Desa Pulau Padang, Kelurahan Muara 
Lembu, Desa Kebun Lado, dan Desa Logas. 
 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah Global Positioning System (GPS), cangkul, 
meteran gulung, penggaris, alat tulis, alat dokumentas, dan peralatan 
laboratorium untuk analisis sifat kimia. Bahan yang diperlukan adalah sampel 
tanah Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI), kantong plastik, kertas label dan 
bahan-bahan kimia untuk analisis sifat  kimia. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ialah penelitian deskriptif  kuantitatif dengan 
cara observasi yaitu pengamatan langsung dilapangan dan analisis di 
laboratorium.  Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling karena metode  ini memiliki keunggulan tersendiri dan juga memiliki 
syarat-syarat dalam menentukan pengambilan sampel atau pun memiliki kriteria 
khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 4 desa dan disetiap desa terdapat 5 
titik sampel secara diagonal dengan jarak setiap titiknya 10 meter dengan 
kedalaman 0-20 cm dan dikompositkan tiap titik menjadi 1 sampel.  Data yang 






3.4  Pelaksaan Penelitian 
 Sampel diambil pada tanah bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin 
(PETI) di Kecematan Singingi dengan menggunakan cangkul.  Pengambilan 
sampel secara diagonal sebanyak 5 sampel tiap wilayah dan dikompositkan 
kemudian dikemas kedalam kantong plastik yang diberi label untuk dibawa ke 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian serta Laboratorium Baristand Industri 
Padang yang selanjutnya akan dilakukan analisis pH, KTK, N, P, K dan Hg. 
 
3.4.1.  Pengambilan Sampel Lahan Pasca Pertambangan Emas Tanpa Izin 
di Kecamatan Singingi 
Sampel tanah pasca pertambangan emas diambil dari kawasan pasca 
Pertambangan Emas Tanpa Izin di desa Pulau Padang, Kelurahan Muara 
Lembu, desa Logas, dan desa Kebun Lado dengan usia lahan pasca 
pertambangan yaitu  5 tahun dengan luas 1 ha. Sampel tanah didapatkan 
dengan cara komposit di lima titik dengan jarak antar titik 10 meter pada 
kedalaman 0-20 cm secara diagonal. Pengambilan sampel tanah ini selanjutnya 
akan digunakan untuk analisis pada Laboratorium Balai Riset dan Standarisasi 
(BARISTAND) Industri Padang. 
 
3.4.2. Analisis Tanah 
Analisis sampel tanah diambil untuk menganalisis pH dan Hg yang 
dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi (BARISTAND) Industri Padang, dengan 
menguji konsentrasi logam KTK, N, P dan K yang terkandung pada tanah di 
Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian. 
Analisis pH tanah dilakukan dengan cara menimbang tanah sebanyak 1 
gr dan diencerkan dengan aquades sebanyak 50 ml, lalu pH diukur 
menggunakan pH meter (Musthafidah, 2016). Untuk menganalisis logam Hg, N 
dan KTK  sampel dipreparasi dalam bentuk cair agar mempermudah pada saat 
pembacaan konsentrasinya oleh alat AAS. AAS merupakan prosedur analisis 
yang menggunakan prinsip energi yang diserap atom. Tanah yang diperlukan 
untuk analisis ini yaitu sebayak 2 gr dan ditambahkan larutan HNO3  




diencerkan dengan aquades sebanyak 50ml lalu dianalisis menggunakan alat 
AAS (Musthafidah, 2016). Untuk analisis P diperlukan tanah sebanyak 2,5 gr 
ditambah pengekstrak Bray dan Kurt I sebanyak 25 ml, kemudian dikocok 
selama 5 menit dan setelah itu ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 
ml, dikocok dan dibiarkan 30 menit lalu dianalisis mengunakan alat ASS.  
Sedangkan untuk analasis K dibutuhkan tanah sebanyak 2 gr kemudian 
dimasukkan kedalam botol kocok dan ditambahkan 10 ml HCl 25% lalu kocok 
dengan mesin kocok selama 5 jam, setelah itu dilakukan analisis melakukan alat 
AAS. Sampel disaring dan diencerkan dengan aquades sebanyak 50ml lalu 
dianalisis menggunakan alat AAS (Musthafidah, 2016). 
 
3.5  Pengamatan Penelitian  
Analisis penelitian yang akan dilakukan adalah analasis kimia yang 
terdiri atas pH, kandungan Mg,dan analisis KTK. Parameter  pengamatan  yang  
akan  diamati  dalam  penelitian  ini  yaitu meliputi: 
1.  pH tanah 
 
Pengukuran pH tanah dilakukan  menggunakan pH meter. 
2.  Kadar Merkuri (Hg) 
 
Analisis Merkuri akan dilakukan  dengan menggunakan AAS di 
Laboratorium.  
3.  Kapasitas Tukar Kation  
 
Analisis Kapasitas Tukar Kation akan dilakukan  dengan menggunakan 
AAS di Laboratorium kemudian di masukkan kerumus : 
KTK = (Vc - Vb) x N H2SO4 x 0,1 x 1000 g (2,5g)
-2 
 x Fk 
    = (Vc - Vb) x N H2SO4 x 40 x Fk 
Keterangan : 
Vc,b  = ml titar dan blanko 
0,1  = faktor konversi dari m.e ke cmol 
Fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 
4.   N 
Analisis ketiga unsur ini dilakukan dengan menggunakan  AAS di 




Kadar N = (Vc - Vb) x N x 14 x 100/500 x Fk 
    = (Vc - Vb) x N x 2,8 x Fk 
Keterangan : 
Vc,b  = ml titar dan blanko 
N  = normalitas larutan baku H2SO4 
14 = bobot setara nitrogen 
100  = konversi ke % 
Fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 
 
5.    P 
Analisis ketiga unsur ini dilakukan dengan menggunakan  AAS di 
Laboratiorium BPTP Riau. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus : 
Kadar P = ppm kurva x 10 x fp x142/190 x fk 
Keterangan : 
ppm kurva  = kadar tanah yang didapat dari kurva hubungan antar kadar 
deret standar dengan pembacaan setelah dikoreksi blanko 
fp  = faktor pengenceran  
142/190  = faktor konversi bentuk PO4menjadi P2O5 
Fk       = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 
 
6.    K 
Analisis ketiga unsur ini dilakukan dengan menggunakan  AAS di 
Laboratiorium BPTP Riau. Setelah itu dilakukan perhitungan dengan rumus : 
Kadar K = ppm kurva x 10 x 94/78 x fk 
Keterangan :  
ppm kurva  = kadar tanah yang didapat dari kurva hubungan antar kadar 
deret standar dengan pembacaan setelah dikoreksi blanko 
94/78  = faktor konversi bentuk K menjadi K20 







3.6  Analisis Data 
Data hasil pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel serta 
dokumentasi dan dianalisis secara deskriptif. Analisis data menggunakan 
metode deskriptif yaitu menyederhanakan dan menata data untuk memperoleh 
gambaran secara keseluruhan dari objek yang diamati (Heriyansyah, dkk. 2017). 
Data hasil analisis laboratorium kimia tanah akan dibandingkan dengan kriteria 
kesuburan kimia tanah menurut Balai Penelitian Tanah 2005 pada Tabel 3.1. 
 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Analisis Tanah 
 Sangat 
Masam 
Masam  Agak 
Masam 
Netral  Agak 
Alkalis  
Alkalis  
pH <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 
 







Rendah Sedang Tinggi Sangat 
tinggi 
1 N <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 >0,75 
2 P <4 5-7 8-10 11-15 >15 
3 K <0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 06-1,0 >1 




V.  PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap sifat kimia pada tanah bekas 
Pertambangan Emas Tanpa Izin  (PETI) di Kecamatan Singingi dapat disimpulkan 
bahwa nilai kandungan Hg untuk semua area penelitian baik pada Desa Pulau 
Padang, Muara Lembu, Logas dan Kebun Lado menunjukkan nilai yang sama 
yaitu kategori tinggi, pH tanah dikategorikan agak masam dan  kandungan unsur 
N, P dan K serta KTK pada semua area termasuk kedalam kategori sangat rendah. 
Hal ini terlihat pada sedikitnya tumbuhan yang mampu tumbuh pada lokasi bekas 
penambangan emas akibat kekurangan unsur hara.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang sifat kimia tanah 
bekas PETI dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti 
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Lampiran 3. Lokasi Penelitian  
Pengambilan Sampel di Desa Pulau Padang 
  
Pengukuran jarak antar sampel 
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Pengambilan Sampel di Desa Muara Lembu 
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Pengambilan Sampel di Desa Logas  
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Pengambilan Sampel di Desa Kebun Lado  
  
Pengukuran Jarak Antar Sampel 
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Lampiran 4. Analisis di Laboratorium  
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Lampiran 6. Limbah Pertambangan Emas Tanpa Izin 
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